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ABSTRACT  
The current generation faces an unpredictable career environment and an unstable job market. Individuals 
experiencing job insecurity and greater uncertainty in their work may reduce their career ambitions. This 
study aims to establish objectives for measuring the impact of protean career decision-making on career 
optimism, with self-efficacy acting as a mediator. Using partial least squares analysis with a quantitative 
approach, the study successfully identified and analyzed a sample of 140 final-year students from the 
Faculty of Economics and Business at Universitas Muhammadiyah Surakarta. The results reveal that self-
efficacy positively and significantly mediates the effect on career optimism, that protean careers have a 
positive and significant influence on self-efficacy as a mediator, and that protean careers positively and 
significantly affect career optimism. 
Keywords: Protean Career, Career Optimism, Self-Efficacy. 
 
ABSTRAK 
Generasi saat ini menghadapi tantangan berupa lingkungan karir yang tidak menentu dan pasar tenaga 
kerja yang cenderung tidak stabil. Ketidakpastian dalam pekerjaan dan rasa tidak aman dapat mengurangi 
ambisi karir individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh karir protean terhadap 
optimisme karir dengan efikasi diri sebagai mediator. Menggunakan analisis partial least square dalam 
pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 140 mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta sebagai responden. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
efikasi diri sebagai mediator memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap optimisme karir, karir 
protean berdampak positif dan signifikan terhadap efikasi diri, serta karir protean berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap optimisme karir. 
Kata Kunci: Karir Protean, Optimisme Karir, Efikasi Diri. 

 
1. Pendahuluan 

Pada masa globalisasi ini, generasi saat ini menghadapi tantangan besar dalam dunia 
karir yang penuh ketidakpastian dan pasar tenaga kerja yang penuh dengan ketidakpastian. 
Ketidakamanan dalam pekerjaan dan ketidakpastian yang lebih besar dapat menurunkan ambisi 
karir mereka. Dibandingkan dengan generasi sebelumnya, generasi sekarang cenderung 
memiliki optimisme karir yang lebih rendah, yang memengaruhi harapan positif mereka 
terhadap perkembangan karir di masa depan(Ahmad et al., 2024). Hal ini dapat berujung pada 
efek negatif, seperti keraguan terhadap karir, stres, dan berkurangnya kepuasan kerja. Saat 
memikirkan masa depan karir, generasi ini sering kali merasa ragu dan kurang percaya diri dalam 
menentukan arah karir yang jelas (Chui et al., 2022; Li et al., 2019). 

Karir protean merujuk pada sikap atau pola pikir yang menekankan individu sebagai 
pihak yang bertanggung jawab atas perkembangan karirnya sendiri, bukan organisasi. Dalam 
karir protean, individu diarahkan untuk mengambil alih jalur dan keputusan karir mereka 
berdasarkan nilai-nilai pribadi dan panggilan hidup mereka. Karir protean muncul sebagai 
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respons terhadap dinamika dan perubahan di dunia kerja modern yang semakin kompleks (Kaur 
& Kaushik, 2020). 

Optimisme karir, menurut Potton (2004), adalah harapan positif yang dimiliki seseorang 
terkait dengan hasil dan keberhasilan dalam karirnya. Individu dengan optimisme karir yang 
tinggi cenderung memiliki harapan besar untuk mencapai keberhasilan dan kemajuan dalam 
karir mereka. Optimisme ini mencerminkan pandangan positif terhadap masa depan karir meski 
harus menghadapi berbagai tantangan. Orang yang memiliki optimisme karir yang tinggi lebih 
bersemangat dan percaya diri dalam mengembangkan karir mereka (Erdoğmuş Zorver & Korkut 
Owen, 2021). 

Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan 
tugas atau mencapai target tertentu. Efikasi diri mempengaruhi pola pikir, emosi, dorongan, dan 
tindakan individu, terutama dalam konteks karier. Dalam hal ini, efikasi diri sangat penting untuk 
mempengaruhi minat, tujuan, dan keputusan karir seseorang. Orang dengan efikasi diri yang 
tinggi cenderung lebih yakin dalam membuat keputusan karier yang sesuai dan mampu 
mengatasi berbagai tantangan yang muncul dalam perjalanan karier mereka(Erma Setiawati et 
al., 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa karir protean dapat meningkatkan 
optimisme karir dan efikasi diri melalui proses adaptasi dan keyakinan dalam pengambilan 
keputusan karir(Putri & Bandi, 2024). Selain itu, karir protean berperan penting dalam 
keputusan karir mahasiswa, karena individu yang mengadopsi orientasi protean lebih siap dan 
mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan karir mereka. Karir protean berhubungan 
erat dengan berbagai hasil karir, seperti pengambilan keputusan yang lebih baik, eksplorasi karir 
aktif, perencanaan karir yang jelas, dan penyesuaian karir yang lebih baik (Chui et al., 2022; Li et 
al., 2019). 

 
2. Tinjauan Pustaka 
Karir Protean 

Karir protean, menekankan kemampuan individu untuk beradaptasi dan mengelola karir 
secara mandiri di pasar kerja yang dinamis. Konsep ini mengedepankan kemandirian dan nilai 
intrinsik individu, tanpa terikat pada sistem manajemen karir yang ditetapkan organisasi. 
Menurut teori Briscoe dan Hall (2006) dalam Zafar et al. (2021), karir protean berfokus pada 
disposisi dan sikap yang mendukung kesuksesan subjektif melalui pengembangan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (KSA). Individu dengan orientasi karir protean bertanggung jawab 
penuh dalam merencanakan dan menentukan jalur karir mereka berdasarkan nilai-nilai pribadi 
dan tujuan hidup. Hal ini mencerminkan perubahan lingkungan kerja yang kompleks, di mana 
fleksibilitas, adaptabilitas, dan pengelolaan karir yang mandiri menjadi kunci keberhasilan 
(Chusna & Waskito, 2024). 

 
Optimisme Karir 

Optimisme karir adalah harapan positif dan keyakinan individu terhadap kemampuan 
mereka untuk menghadapi tantangan serta mencapai hasil yang baik dalam perkembangan karir 
di masa depan. Konsep ini mencakup kepercayaan bahwa hambatan dalam karir dapat dilihat 
sebagai tantangan yang memotivasi, bukan ancaman yang menghambat. Menurut Scheier dan 
Carver (1985) dalam Delle dan Searle (2022), optimisme adalah kecenderungan untuk 
mengharapkan hasil positif meskipun menghadapi kesulitan, yang berperan sebagai sumber 
daya penting dalam lingkungan kerja. Individu dengan optimisme karir tinggi cenderung lebih 
percaya diri, mampu merencanakan langkah karir secara nyaman, dan termotivasi untuk 
mengeksplorasi peluang. Optimisme ini tidak hanya mendukung perencanaan karir yang efektif 
tetapi juga mendorong individu untuk mengatasi rintangan, meningkatkan kesejahteraan 
psikologis, dan mencapai hasil yang lebih baik dalam pekerjaan serta kehidupan secara 
keseluruhan(Chui et al., 2022). 
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Efikasi Diri 

Efikasi diri merujuk pada kepercayaan seseorang terhadap kemampuannya dalam 
menyelesaikan suatu tugas dan menghadapi tantangan guna mencapai keberhasilan. Konsep ini, 
menurut Albert Bandura (1977) dalam Al-Abyadh dan Abdel Azeem (2022), merupakan kunci 
motivasi dan perilaku manusia, memengaruhi usaha, ketekunan, dan hasil yang dicapai. Efikasi 
diri berperan penting dalam produktivitas kerja, kesehatan mental, dan pengambilan keputusan 
karir, termasuk kemampuan menilai diri, menetapkan tujuan, membuat rencana, dan 
memecahkan masalah. Tingkat efikasi diri yang rendah dapat meningkatkan tekanan, 
memengaruhi kinerja, dan menghambat proses pengambilan keputusan. Bagi mahasiswa, 
efikasi diri mendukung motivasi untuk merencanakan serta mengambil keputusan karir yang 
tepat, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan(Cheung, 2024). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

 
Pengaruh karir protean terhadap efikasi diri. 

Karir protean adalah perspektif yang menekankan tanggung jawab individu dalam 
mengelola karir berdasarkan tujuan pribadi dan nilai-nilai penting, tanpa sepenuhnya 
bergantung pada organisasi (Tamontseva & Akkermans, 2024). Efikasi diri, menurut Bandura, 
adalah kepercayaan seseorang pada kemampuannya untuk menyelesaikan tugas dan meraih 
tujuan, yang mencakup asesmen diri, pengumpulan informasi karier, perencanaan, dan 
pemecahan masalah (Agoes Salim et al., 2023; Kaushal & Vashisht, 2021). Penelitian 
menunjukkan bahwa orientasi karir protean memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
efikasi diri, di mana individu dengan orientasi protean tinggi lebih percaya diri dalam mengambil 
keputusan karir: 
H1 : Karir protean berpengaruh secara signifikan terhadap efikasi diri. 
 
Pengaruh efikasi diri  terhadap optimisme karir 

Efikasi diri dalam pengambilan keputusan karir adalah keyakinan individu terhadap 
kemampuan mereka dalam mengelola informasi, menetapkan tujuan, memecahkan masalah, 
membuat rencana, dan mengambil keputusan karir secara efektif (Cho & Lee, 2024). Sementara 
itu, optimisme karir mencerminkan keyakinan dan harapan positif terhadap masa depan karir, 
serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan dan ketidakpastian (Duru & Söner, 2024; 
Tolentino et al., 2014). Menurut Rottinghaus et al. (2005) dalam Aymans et al. (2020), optimisme 
karir adalah prediktor penting kesuksesan karir, yang berkorelasi positif dengan efikasi diri. 
Efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan optimisme karir karena individu merasa lebih 
percaya diri dalam membuat keputusan dan menghadapi masa depan karir mereka. 
H2 : Efikaasi diri berpengaruh secara signifikan terhadap optimism karir. 
 
Pengaruh karir protean terhadap optimisme karir 

Karir protean adalah orientasi yang mendorong individu untuk beradaptasi dengan 
perubahan dan mengembangkan kemampuan menghadapi tantangan karir yang dinamis. 
Konsep ini berfokus pada pertumbuhan pribadi, otonomi, dan kepuasan diri, di mana individu 
secara aktif merencanakan dan mengeksplorasi karir mereka untuk meningkatkan kesuksesan 
karir, termasuk dalam konteks akademis (Mustafa et al., 2019; Li et al., 2019). Optimisme karir, 
yang mencerminkan keyakinan positif tentang masa depan karir, rencana, dan keputusan, 
terbukti memiliki korelasi positif dan signifikan dengan karir protean (Bernardo & Salanga, 
2019). 
H3 : Karir protean berpengaruh secara signifikan terhadap optimisme karir. 
 
Efikasi diri sebagai pemediasi pada pengaruh karir protean terhadap optimisme karir 
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Efikasi diri, kapasitas seseorang untuk mengenali dan mengoptimalkan potensi dirinya 
dalam mencapai tujuan karir yang diinginkan, sekaligus meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman diri (Yusoff et al., 2024). Karir protean berfokus pada keterampilan individu dalam 
menghadapi perubahan lingkungan kerja, dengan menekankan nilai-nilai pribadi dan 
mengeksplorasi peluang karir yang sejalan dengan aspirasi mereka (Fryczyńska & Pleśniak, 
2024). Optimisme karir, menurut Rottinghaus et al. (2005) dalam Chui et al. (2022), 
mencerminkan harapan positif terhadap perkembangan karir di masa depan serta kenyamanan 
dalam menjalankan perencanaan karir. Efikasi diri berperan sebagai mediator signifikan dalam 
hubungan antara karir protean dan optimisme karir, di mana efikasi diri dalam pengambilan 
keputusan karir memengaruhi optimisme karir melalui karir protean. 
H4 : Efikasi diri sebagai mediator berperan secara sifnifikan pada penaruh karir protean 
terhadap optimisme karir 
 
3. Metode Penelitian 

Metode kuantitatif digunakan di riset ini untuk menganalisis dampak karir protean 
terhadap optimisme karir dengan efikasi diri sebagai perantara. Data primer diperoleh dari 140 
mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta 
melalui kuesioner yang disebarkan menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
mengukur variabel-variabel seperti karir protean, optimisme karir, dan efikasi diri, yang masing-
masing memiliki indikator yang diukur dengan skala Likert. Metode analisis data yang digunakan 
adalah Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan software 
SmartPLS. Pengujian model dilakukan dengan menilai validitas dan reliabilitas indikator 
(convergent dan discriminant validity) serta menguji hubungan antar variabel dengan 
menggunakan uji t, uji effect size (f²), dan koefisien determinasi (R²). Model struktural diuji untuk 
mengidentifikasi pengaruh signifikan antar variabel, dengan nilai t-hitung yang lebih besar dari 
t-value (1,96) menunjukkan pengaruh signifikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
analisis jalur (path analysis) untuk mengevaluasi hubungan antar variabel, dan mengukur 
kekuatan pengaruh dengan koefisien jalur serta probabilitas (p-value) untuk menentukan 
signifikansi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang hubungan 
antara karir protean, optimisme karir, dan efikasi diri dalam konteks mahasiswa. 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
Diskripsi Responden 

Studi ini melibatkan 140 mahasiswa semester akhir dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, yang dipilih karena berada pada fase krusial dalam 
pengambilan keputusan karir. Pemilihan responden relevan dengan topik penelitian yang 
mengkaji pengaruh pengambilan keputusan karir protean terhadap optimisme karir dengan 
efikasi diri sebagai mediator. Kuesioner berbasis Google Form disebarkan antara 9 hingga 25 
Oktober 2024 untuk mengumpulkan data mengenai persepsi mereka terkait pertanyaan 
penelitian. 

Tabel 1. Perolehan Data Penelitian 

Hari, Tanggal Jumlah 

Rabu,  09 Oktober 2024 7 Data 

Kamis, 10 Oktober 2024 2 Data 

Jum’at, 11 Oktober 2024 32 Data 

Sabtu, 12 Oktober 2024 18 Data 

Minggu, 13 Oktober 2024 7 Data 

Senin, 14 Oktober 2024 6 Data 

Selasa, 15 Oktober 2024 12 Data 



 
Damayanti & Waskito, (2024)                                                   MSEJ, 5(2) 2024: 6014-6025 

6018 
 

Rabu, 16 Oktober 2024 7 Data 

Senin, 21 Oktober 2024 3 Data 

Rabu, 30 Oktober 2024 6 Data 

Kamis, 31 Oktober 2024 11 Data 

Jum’at, 01 November 2024 19 Data 

Sabtu, 02 November 2024 5 Data 

Senin, 25 November 2024 5 Data           

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Data yang berhasil dikumpulkan adalah sebanyak 140 data. Adapun karakteristik 

responden penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Responden berdasarkan  Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-laki 59 Orang 42,14% 

Perempuan 81 Orang 57,86% 

Total 140 Orang 100% 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Tabel 2. menjelaskan bahwa penelitian ini terdapat 140 responden yang kemudian 

diuraikan menjadi 59 orang berjenis kelamin laki-laki (42,14%) dan 81 orang berjenis kelamin 
perempuan (57,86%). 

Tabel 3. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Presentase 

17 – 22 135 Orang 96,43% 
23 -28 5 Orang 3,57% 
Total 140 Orang 100% 

       Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Tabel 3 menjelaskan mengenai deskripsi responden berdasarkan usia dengan uraian 

mahasiswa yang berusia 17 sampai dengan 22 tahun sejumlah 135 orang (96,42%) dan 
mahasiswa yang berusia 23 sampai dengan 28 tahun sejumlah 5 orang (3,57%). 

Tabel 4. Deskripsi Responden Berdasarkan Program Studi 

Prodi Jumlah Presentase 

Manajemen 118 Orang 84,29% 

Akuntansi 16 Orang 11,43% 

Ekonomi Pembangunan 6 Orang 4,29% 

Total 140 Orang 100% 

       Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Tabel 4. menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan program studi dengan 

uraian mahasiswa manajemen sebanyak 118 orang (84,29%), mahasiswa akuntansi sebanyak 16 
orang (11,43%), dan mahasiswa ekonomi pembangunan sebanyak 6 orang (4,29%). 

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Semester 

Semester jumlah Presentase 

7 138 Orang 98,57% 

9 2 Orang 1,43% 

Total 140 Orang 100% 

       Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Tabel 5 menjelaskan tentang deskripsi responden berdasarkan semester dengan uraian 

mahasiswa semester 7 sebanyak 138 orang (98,57%) dan mahasiswa semester 9 sebanyak 2 
orang (1,43%). 
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Evaluasi Outer Model 

 
Gambar 1. Skema Outer Model 

 
Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Tabel 6. Hasil Outer Loading 

  Efikasi Diri Karir Protean Optimisme Karir 

X1.1   0.787   

X1.2   0.717   

X1.3   0.778   

X1.4   0.739   

X1.5   0.722   

X1.6   0.773   

Y1.1     0.796 

Y1.2     0.812 

Y1.3     0.774 

Y1.4     0.701 

Y1.5     0.717 

Y1.6     0.765 

Z1.1 0.707     

Z1.2 0.779     

Z1.3 0.708     

Z1.4 0.721     

Z1.5 0.729     

Z1.6 0.709     

      Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Hasil uji tabel 6 menunjukkan semua indikator memenuhi validitas konvergen (outer 

loading > 0,5), sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Chin (1998) dalam studi Pratama 
Alexandra (2023). Karena tidak ditemukan indikator dengan nilai outer loading di bawah 0,5, 
seluruh indikator dinyatakan valid dan siap untuk dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 
Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Tabel 7. Average Variance Extracted (AVE) 

  Average Variance Extracted (AVE) 



 
Damayanti & Waskito, (2024)                                                   MSEJ, 5(2) 2024: 6014-6025 

6020 
 

Efikasi Diri 0.527 

Karir Protean 0.567 

Optimisme Karir 0.581 

                Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Nilai AVE untuk setiap variabel menunjukkan angka di atas 0,5, dengan rincian Efikasi 

Diri 0,527, Karir Protean 0,567, dan Optimisme Karir 0,581. Ini menandakan bahwa semua 
variabel dalam penelitian ini valid secara diskriminatif. 
 
Uji Realibilitas 

Tabel 8. Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

  Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Efikasi Diri 0.820 0.870 

Karir Protean 0.847 0.887 

Optimisme Karir 0.855 0.892 

       Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Nilai Cronbach’s alpha dan composite reliability lebih dari 0,7. Nilai Cronbach’s alpha 

untuk Efikasi Diri adalah 0,820, Karir Protean 0,847, dan Optimisme Karir 0,855. Sementara itu, 
composite reliability untuk Efikasi Diri 0,870, Karir Protean 0,887, dan Optimisme Karir 0,892. Ini 
menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini memiliki reliabilitas. 

 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 9. Variance Inflation factor (VIF) 

  Efikasi Diri Karir Protean Optimisme Karir 

Efikasi Diri     2.426 

Karir Protean 1.000   2.426 

Optimisme Karir       

      Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Nilai VIF antar variabel semua di bawah 5, yaitu 2,426 untuk Efikasi Diri terhadap 

Optimisme Karir, 1,000 untuk Karir Protean terhadap Efikasi Diri, dan 2,436 untuk Karir Protean 
terhadap Optimisme Karir. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi bebas dari masalah 
multikolinieritas. 
 
Evaluasi Inner Model 

 

Gambar 2. Inner Model 
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Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 10 R-Square 

  R Square R Square Adjusted 

Efikasi Diri 0.588 0.585 

Optimisme Karir 0.597 0.591 

        Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Berdasarkan data pada tabel 10, diperoleh nilai R² untuk variabel efikasi diri sebesar 

0,588 (58,8%), yang menunjukkan bahwa pengaruh karir protean dan optimisme karir terhadap 
efikasi diri adalah sebesar 58,8% dengan korelasi kuat, karena berada pada kisaran 0,51 hingga 
0,99. Sementara itu, pengaruh karir protean terhadap optimisme karir tercatat sebesar 0,597 
(59,7%), yang juga menunjukkan korelasi kuat dalam kisaran yang sama. 

 
Uji Q Square 
𝑄𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 = 1 − ((1 − r21) . (1 − r21)) 
= 1 − ((1 − 0,585)(1 − 0,591)) 
= 1 − 0,169735 
=0,83 atau 83% 

Value Q-Square sebesar 0,83 atau 83%, yang mengindikasikan bahwa 83% varians dalam 
hubungan antara protean karir dan optimisme karir dapat dijelaskan melalui efikasi diri. 
Sementara itu, sisa 17% mencerminkan pengaruh dari variabel lain yang tidak diuji dalam model 
ini. 

 
Uji Path Coefficient 

Tabel 11 Path Coefficient (Direct Effect) 

  Original Sample (O) T Statistics (|O/STDEV|) P Values 

Efikasi Diri -> Optimisme Karir 0.533 3.132 0.001 

Karir Protean -> Efikasi Diri 0.767 16.742 0.000 

Karir Protean -> Optimisme Karir 0.284 1.877 0.031 

Sumber: Data primer yang telah diolah, 2024. 
Pengujian hipotesis mengungkapkan bahwa efikasi diri sebagai mediator berpengaruh 

positif signifikan terhadap optimisme karir, ditunjukkan oleh t-statistic sebesar 3,132, nilai 
pengaruh 0,533, dan p-value 0,001, yang sesuai dengan kriteria t-statistic > 1,96 dan p-value < 
0,05. Selain itu, hipotesis kedua diterima, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif 
signifikan antara karir protean dan efikasi diri sebagai mediator, dengan t-statistic sebesar 
16,742, nilai pengaruh 0,767, dan p-value 0,000. Selain itu, hipotesis ketiga yang menguji 
pengaruh karir protean terhadap optimisme karir juga diterima, dengan t-statistic 1,877, 
pengaruh 0,284, dan p-value 0,031, yang menunjukkan adanya pengaruh positif signifikan 
antara keduanya. 

 
PEMBAHASAN PENELITIAN 
Pengaruh efikasi diri sebagai mediator terhadap optimisme karir 

Efikasi diri merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatasi 
tugas dan tantangan dalam pengambilan keputusan karir, yang mempengaruhi tingkat 
kepercayaan diri dan kemampuan mereka dalam menghadapi kesulitan tersebut (Tendean & 
Idulfilastri, 2024). Penelitian (Aymans et al., 2020) menunjukkan bahwa optimisme karir 
memiliki korelasi signifikan dengan efikasi diri, di mana individu dengan efikasi diri tinggi 
cenderung lebih percaya diri dalam membuat keputusan karir dan memiliki pandangan optimis 
tentang masa depan karir mereka. Hasil statistik mengonfirmasi bahwa efikasi diri yang tinggi 
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berhubungan positif dengan optimisme karir, yang berdampak pada kemampuan adaptasi dan 
pengambilan keputusan karir. Penelitian ini sejalan dengan temuan (B. Ahmad & Nasir, 2023) 
yang menegaskan pentingnya hubungan signifikan antara optimisme karir dan efikasi diri dalam 
mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan karir masa depan. 

 
Pengaruh karir protean terhadap efikasi diri sebagai mediator 

Karir protean adalah konsep yang menekankan tanggung jawab individu dalam 
mengelola karir mereka sendiri, mengutamakan tujuan pribadi dan kesuksesan psikologis, alih-
alih bergantung pada organisasi (Tamontseva & Akkermans, 2024). Penelitian (Kaushal & 
Vashisht, 2021) menunjukkan bahwa karir protean memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
efikasi diri, di mana individu dengan orientasi karir protean yang tinggi cenderung memiliki 
kepercayaan diri yang lebih besar dalam pengambilan keputusan karir. Hasil penelitian lebih 
lanjut mengonfirmasi bahwa karir protean, yang dimediasi oleh efikasi diri, berpengaruh positif 
signifikan, meningkatkan kemampuan individu dalam menghadapi tantangan karir dan 
mendukung kesuksesan di dunia kerja (Karimi et al., 2024). 

 
Pengaruh karir protean berpengaruh terhadap optimisme karir 

Optimisme karir adalah keyakinan seseorang terhadap masa depan karir mereka, yang 
tercermin dalam harapan positif terkait rencana, keputusan, dan perkembangan karir. 
Penelitian menunjukkan bahwa karir protean memiliki korelasi positif dan signifikan terhadap 
optimisme karir, yang berarti individu dengan orientasi karir protean cenderung lebih optimis 
mengenai masa depan karir mereka. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti efikasi diri, 
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, dan fokus pada pengembangan diri, yang 
memperkuat keyakinan mereka untuk mencapai tujuan karir. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Chui et al. (2022), yang mengungkapkan bahwa karir protean 
dapat meningkatkan optimisme karir melalui adaptasi karir yang baik dan keyakinan diri yang 
tinggi. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa pada mahasiswa tingkat akhir Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, efikasi diri memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap optimisme karir. Selain itu, karir protean juga berpengaruh positif signifikan terhadap 
efikasi diri dan optimisme karir. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, seperti 
keterbatasan sampel yang hanya melibatkan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
penggunaan kuesioner yang mungkin kurang menggambarkan kondisi sebenarnya, serta tidak 
memperhitungkan variabel kontekstual, seperti dukungan atau hambatan karir. Untuk 
penelitian selanjutnya, disarankan agar sampel diperluas, instruksi diberikan dengan lebih jelas, 
dan variabel kontekstual dipertimbangkan guna menghasilkan temuan yang lebih representatif. 
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